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DAFTAR SIMBOL DAN LAMBANG 

 

Simbol Dimensi Keterangan 

F’c [M] [L-2] Kuat Tekan 

A [L-2] Luas efektif 

∆m  [M2] Selisih massa 

P [M] Beban Maksimum 

V [L-3] Volume 

P [L] Beban maksimum 

L [L] Panjang bentang 

b [L] Lebar balok 

d [L] Tinggi balok 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

MHB  = Modulus Halus Butir 

SNI  = Standar Nasional Indonesia 

BSN  = Badan standarisasi Nasional 

SSD  = Saturated Surface Dry 

ACI  =American Concrete Institute 

ASTM  =American Standard Testing Material 

MPa  = Mega Pascal 

NDT  = Non-Destructive Testing 

IE  = Impact Echo 

FA  = Fly ash 

SEM  = Scanning electron microscope 

SEM EDX = Scanning electron microscope-energy dispersive X-ray 

Nacl  = Natrium Cloride 

N  = Newton 

Kn  = Kilo Newton 

BN  = Beton Normal 

FA R1b = Fly Ash R1 Beton balok 

FA R1s  = Fly Ash R1 Beton silinder 

FA   = Fly ash 

NaCl  = Natrium Klorida 
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Slump 

Metode pengukuran untuk mengetahui tingkat kelecakan pada beton segar. 

2. Mix design 

Perancangan yang dilakukan sebelum pembuatan beton segar dengan 

merencanakan material dan proporsi yang digunakan dengan mutu yang 

ditentukan. 

3. Curing 

Perawatan pada beton yang telah mengeras untuk menjaga kelembapan 

supaya tidak mengalami keretakan karena proses penguapan terlalu cepat 

yang berakibat pada penurunak kekuatan. 

4. Optimum 

Proporsi terbaik yang digunakan pada sebuah campuran. 

5. Non-destructive Testing 

Metode pengecekan kualitas beton tanpa merusak struktur. 

6. Resistivity 

Metode pengecekan kualitas pada beton dengan alat yang disambungkan 

pada arus listrik. 

7. Impact Echo 

Metode pengecekan kualitas pada beton dengan menggunakan pukulan yang 

menghasilkan gelombang. 

8. Akselerasi Korosi 

Proses percepatan korosi pada tulangan dengan menggunakan bantuan alat. 

9. Self Healing concrete 

Metode perbaikan pada beton yang mengalami keretakan menggunakan 

bakteri sebagai komponen utama perbaikan. 

10. Durability 

Ketahanan suatu bahan atau material untuk mempertahankan kondisi dan 

kinerja selama periode waktu lama dalam kondisi penggunaan normal. 

11. Mikrostruktur 

Struktur yang sangat kecil sehingga hanya bisa diamati menggunakan alat 

pengamat. 
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